BAB III

METODE PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu penelitian ilmiah yang sistematis  terhadap  bagian-bagian  dan  fenomena  serta  hubungan- hubungannya. Penelitian kuantitatif merupakan definisi, pengukuran data kuantitatif  dan  statistik  objektif  melalui  perhitungan  ilmiah  berasal  dari sampel  orang-orang atau penduduk  yang diminta  menjawab  atas sejumlah pertanyaan tentang survei untuk menentukan frekuensi dan persentase tanggapan mereka (Notoatmodjo, 2012).
B.  Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Januari 2019.

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di  Puskesmas Bukit Kemuning

Kabupaten Lampung Utara.

C.  Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini adalah analitik observasional yang bertujuan untuk  mengkaji tingkat keterkaitan antara variasi suatu faktor dengan variasi faktor  lain.  Pendekatan  waktu  dalam  penelitian ini  secara  cross sectional. yaitu variabel sebab atau resiko dan akibat atau kasus yang terjadi pada objek penelitian diukur atau dikumpulkan secara simultan (dalam waktu yang bersamaan) (Notoatmodjo, 2012).




D.  Subjek Penelitian

1.    Populasi

Populasi  adalah  keseluruhan  objek  penelitian  atau  objek  yang diteliti (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akseptor KB yang berkunjung di Puskesmas Bukit Kemuning  Kabupaten Lampung Utara pada bulan November yaitu 115 orang.
2.    Sampel

a.   Besaran Sampel

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo,2012). Sampel   dalam   penelitian   ini   adalah     sebagian   akseptor   KB   yang berkunjung Puskesmas Bukit Kemuning   Kabupaten Lampung Utara. Sampel  yang  akan  digunakan  pada  penelitian  ini  ditentukan  dengan
menggunakan rumus Slovin, yaitu:

n =        N
1  N (d 2 )


Keterangan :

N = Besar populasi n = Besar sampel
d² = Tingkat kepercayaan yang diinginkan yaitu (5%) 0,05


115
n =
1  115(0,052 )


 89,32


n = 89,32 atau dibulatkan menjadi 90sampel




b.   Cara Pengambilan Sampel

Teknik yang digunakan menggunakan Accidental sampling, yaitu suatu penelitian yang mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia disuatu tempat sesuai atau keadaan tertentu dengan konteks penelitian (Notoatmodjo, 2012).
c.   Kriteria Sampel

Kriteria sampel dalam penelitian ini antara lain :


1)  Akseptor KB bersedia menjadi responden

2)  Ibu memiliki usia 20-35 tahun

3)  Ibu merupakan akseprtor KB lama yaitu lebih dari 1 tahun

4)  Ibu tinggal di Wilayah Kera Puskesmas Bukit Kemuning



E.  Variabel Penelitian

Variabel mengandung pengertian ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok  lain  (Notoatmodjo,  2012), dalam  penelitian  ini  penulis membedakan antara dua variabel yaitu :
1. Variabel independent atau variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi   variabel   terikat,   yang   dalam   penelitian   ini   adalah penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan.
2. Variabel dependent atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas, dalam penelitian ini yaitu gangguan siklus menstruasi.




F.  Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan cara memberikan  suatu operasional yang diberikan untuk mengukur variabel tersebut. Definisi operasional sangat diperlukan untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel-variabel yang diamati atau diteliti (Notoatmodjo, 2012).
Tabel 3.1
Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi
Operasional
	
Cara Ukur
	Alat
Ukur
	
Hasil Ukur
	
Skala

	Independen: Kontrasepsi KB Suntik 3 bulan
	
Alat kontrasepsi yang diberikan dengan suntikan yang pemberiannya tiap 3 bulan sekali
	
wawancara
	
ceklist
	
0.  Ya:  Menggunakan
KB suntik 3 bulan
1.  Tidak       :       Tidak Menggunakan     KB suntik 3 bulan (Mulyani, 2013)
	
Ordinal

	Dependent Siklus Menstruasi
	Suatu periode /
masa menstruasi
yang tidak normal pada seorang wanita
	wawancara
	ceklist
	0.  Tidak   teratur   :   jika siklus   <25   hari  atau
>32hari
1.  Teratur   :   jika   siklus
25-32 hari
(Wiknjosastro, 2008)
	Ordinal



G. Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan adalah jenis data primer dan jenis data sekunder. Jenis data primer yaitu data diambil dari subjek penelitian secara langsung dengan menanyakan langsung menggunakan lembar ceklist kepada subjek.Alat pengumpulan pada penelitian data ini adalah lembar ceklist yang berisi tentang jenis kontrasepsi yang digunakan akseptor KB dan gangguan sikllus mentruasi.




H. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul melalui ceklist, maka dilakukan tahap pengolahan data. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program statistik komputer dengan langkah sebagai berikut:
1.    Editing

Pada  tahap  ini,  penulis  melakukan  penelitian   terhadap  data  yang diperoleh kemudian memastikan apakah terdapat kekeliruan atau tidak dalam pengisian.
2.    Coding

Setelah melakukan  editing data, penulis memberikan kode tertentu pada tiap data sehingga memudahkan penulis dalam melakukan analisa data. Dalam  penelitian  ini,  pada  variabel  kontrasepsi  suntik  KB  3  bulan peneliti menggunakan kode “0” jika responden menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan dan kode “1” jika responden tidak menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan. Sedangkan pada variabel siklus menstruasi peneliti menggunakan kode “0” jika siklus menstruasi responden >25 atau 32 hari dan kode”1” jika siklus menstruasi responden antara 25-32 hari.
3.    Procesing

Prosesing Proses pengetikan data dari koesioner ke Program komputer agar dapat dianalisis.
4.    Cleaning

Cleaning adalah kegiatan pengecekan kembali data yang di entri kedalam

Program komputer agar tidak terdapat kesalahan (Notoatmodjo, 2012).




I.   Analisis Data

1.   Analisis Univariat

Analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Pada umumnya pada analisis ini menghasilkan  distribusi  frekuensi  dan  persentase  dari  tiap  variabel,  dan untuk data numerik digunakan nilai mean atau rata-rata, median, dan standar deviasi (Notoatmodjo, 2014).

2.   Analisis Bivariat

Analisis yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan. Dalam analisis ini menggunakan pengujian statistic rumus chi-square dengan taraf yang digunakan adalah 5% atau P value 0,05. Ho ditolak  dan  Ha  diterima  artinya  ada  hubungan  yang  signifikan  antara variabel satu dengan variabel yang lain. P value< 0,05 Ho ditolak artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel satu dengan variabel yang lainnya, sedangkan P value ≥ 0,05 Ha ditolak artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel satu dengan variabel yang lainnya (Notoatmodjo,  2014).  Analisa  data  menggunakan  chi-square  di  bantu dengan program komputer yaitu SPSS.

